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ABSTRACT  

In the current era of digitalization, shopping can not only be done directly at the store but can also be done online. 

The presence of e-commerce on the digital platform makes it easy for someone to see various kinds of product 

references that they will buy, making someone buy the product they want immediately through online shopping. 

The buying process is carried out without planning and carried out on the spot to create a sense of satisfaction and 

eliminate temporary tension, then a person will feel guilty and regret this is commonly called compulsive buying. 

Faber and O'Guinn (1989) also stated that consumers with compulsive buying tendencies often use purchases as a 

compensation for an unpleasant condition and also caused by low self-esteem. This study aims to determine the 

relationship between self-esteem and online compulsive buying of fashion products for female consumers. Using a 

correlational quantitative research design with data collection techniques using a Likert scale with the distribution 

of questionnaires that have been prepared based on the dimensions of self-esteem and compulsive buying. The 

subjects in this study amounted to 151 female consumers using the Tokopedia and Shopee applications. The data 

collection technique used purposive sampling technique with predetermined criteria. Hypothesis testing in this 

study used the product moment test with the help of the Statistical Package for Social Science (SPSS). Based on the 

results of data analysis from the study, the p-value of 0.026 was obtained with the correlation value between 

variables of -0.181. The conclusion of this study is that the two variables are negatively and significantly related. 

It means, the lower one's self-esteem, the higher the compulsive buying behavior, and vice versa, the higher one's 

self-esteem, the compulsive buying behavior will tend to be low. 

Keywords: compulsive buying, self esteem 

 ABSTRAK  

Era digitalisasi saat ini, berbelanja tidak hanya dapat dilakukan secara langsung di tokonya namun dapat juga 

dilakukan secara online. Hadirnya e-commerce dalam platform digital tersebut memberi kemudahan seseorang 

untuk melihat berbagai macam referensi produk yang akan mereka beli, membuat seseorang melakukan pembelian 

produk yang mereka inginkan dengan segera melalui belanja online. Proses pembelian yang dilakukan tanpa 

perencanaan dan dilakukan saat itu juga untuk menimbulkan rasa puas dan menghilangkan ketegangan yang bersifat 

sementara, kemudian pada diri seseorang akan timbul rasa bersalah dan penyesalan hal ini biasa disebut dengan 

compulsive buying. Faber dan O'Guinn (1989) juga menyatakan konsumen dengan kecenderungan compulsive 

buying sering menggunakan pembelian sebagai suatu kompensasi terhadap suatu kondisi yang tidak menyenangkan 

dan juga disebabkan oleh self esteem yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self esteem 

dengan online compulsive buying produk fashion pada konsumen perempuan. Menggunakan rancangan penelitian 

kuantitatif korelasional dengan tenik pengumpulan data menggunakan skala likert dengan pembagian kuesioner 

yang telah disusun berdasarkan dimensi self esteem dan compulsive buying. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

151 konsumen perempuan pengguna aplikasi Tokopedia dan Shopee. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji 

product moment dengan bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS). Berdasarkan hasil analisis data dari 

penelitian diperoleh nilai p sebesar 0.026 dengan nilai korelasi antar variable sebesar -0.181. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah kedua variable berhubungan negative dan signifikan. Memiliki arti, semakin rendah self 

esteem seseorang, perilaku compulsive buying akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya, semakin tinggi self 

esteem seseorang, perilaku compulsive buying akan cenderung rendah. 

Kata kunci: compulsive buying, self esteem 

Pendahuluan 

Berbelanja adalah kegiatan rutin yang 

lumrah dilakukan masing-masing individu. 

Berbelanja dilakukan guna mencukupi 

keperluan primer ataupun sekunder, tapi 

berbelanja dianggap oleh sebagian individu 

sebagai hal yang mengasyikkan dan seringkali 

digunakan menjadi salah satu usaha guna 

mengelola emosi, mengekspresikan diri, serta 

menciptakan identitas diri (Dittmar, 2005). 

Penelitian tentang belanja telah menunjukkan 

bahwa meskipun belanja merupakan kebutuhan 
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dalam kehidupan modern, bagi sebagian orang 

itu juga merupakan aktivitas waktu luang dan 

bentuk hiburan dengan nilai yang bermanfaat 

(Maraz et al., 2016). Pada era digitalisasi saat ini, 

belanja dapat dilakukan melalui luar jaringan 

(luring) serta dalam jaringan (daring). Kegiatan 

belanja luring harus dilakukan dengan 

mendatangi tokonya langsung, namun kegiatan 

belanja daring bisa dilaksanakan diberbagai 

tempat. Dominan masyarakat kini mulai beralih 

menggunakan belanja online (daring) karena 

banyak sekali kemudahan yang ditawarkan oleh 

belanja online. 

Perkembangan yang sangat pesat pada 

internet, membuat kegiatan belanja online 

menjadi lebih nyaman karena kemudahan-

kemudahan yang diperoleh konsumen. Proses 

transaksi jual beli yang sangat mudah dan efektif 

membuat masyarakat tergiur. Berbelanja online 

dapat di lakukan dari berbagai media, saat 

membeli konsumen dapat langsung mengakses 

window shopping online pada web yang 

diinginkan. Setelah itu, konsumen mengeklik 

barang yang hendak dibeli, lalu konsumen 

melakukan pembayaran melalui web dengan 

cara transfer (dapat juga dilakukan melalui COD 

atau cash on delivery) dan langkah paling akhir 

konsumen hanya tinggal diam di rumah 

menunggu barang datang melalui kurir (Lestari, 

2015).  

Salah satu fitur belanja online adalah 

electronic commerce. Electronic commerce (e-

commerce) ialah metode transaksi untuk jual beli 

yang digunakan melewati web dengan media 

internet guna melaksanakan metode transaksi 

jual beli ini (Schniederjans et al., 2013). 

Pemasukan di pasar e-commerce diproyeksikan 

mencapai US$62.593 juta pada tahun 2022 

(Statista, 2022). Di Indonesia, sebanyak 88,1% 

para pemakai internet menggunakan layanan e-

commerce untuk membeli produk tertentu dalam 

sebagian bulan terakhir. Presentase ini ialah 

presentasi paling tinggi sesuai hasil survei We 

Are Social pada April 2021 di dunia (Lidwina, 

2021). Harahap dan Amanah (2018) 

menyebutkan kalau proses transaksi yang 

dilakukan melalui perantara semacam web jual 

beli online ataupun jejaring sosial yang memiliki 

fungsi untuk jual beli benda ataupun jasa adalah 

definisi dari e-commerce. E-commerce saat ini 

jadi hal yang sangat lumrah oleh mayoritas orang 

karena mereka memperoleh kemudahan dari 

fitur ini. Banyak orang berpikiran kalau belanja 

online dapat membantu orang lebih cepat dalam 

penuhi kebutuhannya ataupun sekadar 

memanifestasikan hobi. Belanja online yakni 

membelanjakan uang supaya memperoleh 

barang sesuai dengan kebutuhan serta keinginan 

melalui toko ataupun web yang berlandaskan 

dari kemauan individu. Ada pula beberapa situs 

belanja online yang familiar di golongan 

masyarakat yakni: Shopee, Lazada, BukaLapak, 

Berrybenka, Tokopedia, JD.ID dan Sociolla 

serta website online shop di instagram (Harahap 

& Amanah, 2018).   

Produk fashion menduduki posisi barang 

paling mendominasi dan paling diminati 

konsumen yang berbelanja secara online. 

O’Cass dan McEwen (2004) mengemukakan 

bahwa pada saat ini manusia tidak membeli 

pakaian hanya karena kebutuhan, alasan 

membeli karena kebutuhan kini telah bergeser. 

Beragam jenis pakaian saat ini makin bervariasi 

dan sangat mengikuti perkembangan zaman 

serta pola pikir masyarakat yang dinamis. Demi 

mengikuti zaman, masyarakat seringkali 

membeli produk pakaian walaupun tidak 

membutuhkannya (Akhadiyah & Suharyono, 

2017).  

Negara Indonesia dikala ini disebut 

sebagai negara konsumtif disebabkan oleh 

kemudahan untuk melaksanakan aktivitas 

berbelanja. Sikap konsumtif terdapat beberapa 

jenis, salah satunya di antaranya yakni 

compulsive buying (pembelian kompulsif), ialah 

seseorang yang melakukan aktivitas berbelanja 

tak terkendali, dilaksanakan berkali-kali, serta 

memiliki motivasi yang besar dari orang tersebut 

guna berbelanja yang dipikir sebagai metode 

untuk melenyapkan perasaan negatif seperti stres 

dan kecemasan (Jonathan et al., 2018). Dittmar 

(2005) menyebutkan, dalam perspektif psikologi 

sikap berbelanja dilihat sebagai motivasi dari 

sikap konsumen kontemprorer, memakai belanja 

selaku usaha guna tingkatkan citra diri serta 

harga diri yang lebih menuju ke hal yang positif. 
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Banyak orang kini terjebak dalam sikap 

berbelanja yang tak terkontrol. Sikap berbelanja 

yang tak terkontrol dapat membuat seseorang 

mengalami kesusahan (Dittmar, 2005). 

Perilaku compulsive buying ialah salah 

satu perasaan kecanduan berbelanja dan berniat 

untuk pergi berbelanja tiap kali ada hasrat itu 

muncul. Seseorang yang mengalami compulsive 

yakni konsumen yang memiliki perasaan 

kecanduan, pada beberapa kondisi mereka 

berperilaku di luar kendali serta sikap ini 

berdampak tidak baik yang tak hanya diri sendiri 

merasakan akibatnya, namun orang lain pun 

dapat terkena imbasnya. Compulsive buying 

menjadi salah satu hal baru yang ada pada 

kebudayaan saat ini. Seseorang bertindak 

compulsive memiliki alasan paling dominan 

yakni orang-orang merasa bahwa dalam diri 

mereka seolah-olah memaksa mereka untuk 

melakukan suatu transaksi, hal ini juga biasanya 

di dukung oleh terdapatnya rasa ingin lebih 

unggul dari individu lain di sekitarnya. 

Compulsive buyer ini ialah pembeli yang suka 

sekali menggunakan uang mereka untuk 

membelanjakan sesuatu yang sebenarnya 

mereka tidak butuhkan. Seseorang dengan 

compulsive buying selalu merasa gelisah apabila 

hasrat belanja atau hasrat ingin memiliki barang 

tidak dapat terpenuhi. Kebiasaan compulsive 

buying ialah gaya hidup yang tidak sehat karena 

kebiasaan ini tidak mempertimbangkan dampak 

dari pembelian yang telah dilakukan (Akhadiyah 

& Suharyono, 2017). 

Dalam melakukan pembelian, seseorang 

cenderung melakukannya tidak berdasarkan 

kebutuhan, dan hal ini dapat menyebabkan 

intensitas berbelanja semakin hari semakin 

bertambah. Orang akan memiliki ekspektasi 

bahwa apabila mereka membeli produk baru dan 

produk fashion bermerek yang lebih baik 

dibanding dengan orang lain dapat menambah 

gengsi di depan khalayak umum disekitarnya 

(Akhadiyah & Suharyono, 2017). Gengsi 

berkaitan dengan tingkatan self esteem pada 

seseorang. Self esteem memiliki dasar yang lebih 

sekadar reputasi ataupun gengsi. Self esteem 

memvisualisasikan satu hasrat guna 

mendapatkan kekuatan, 

pencapaian/keberhasilan, kecukupan, 

penguasaan, kemampuan, serta di hadapan 

khalayak umum dapat percaya diri (Yunita S., 

2015). 

Self esteem ialah harga diri ataupun 

seringkali disebut dengan achievement individu 

pada diri mereka yang termasuk di dalamnya self 

respect, rasa percaya diri, serta segala 

kemampuan di mana terdapat dalam diri mereka 

atau sederhananya secara keseluruhan self 

esteem adalah metode yang dipakai seseorang 

guna mengevaluasi diri (Santrock, 2011). Istilah 

lainnya, self esteem lebih mengarah pada 

penilaian positif seorang individu pada dirinya 

sendiri. Stuart & Sundeen (1991), menyebutkan 

bahwa self esteem ialah penilaian individu 

terhadap hasil yang digapai dengan melihat ke 

ideal an diri mereka dari seberapa jauh 

perilakunya untuk memenuhi itu (Yunita S., 

2015).  

Berdasar jenis kelamin, berkisar 80-95% 

penderita compulsive buying yakni perempuan 

(Black, 2007). Hal ini dikarenakan kegiatan 

berbelanja biasanya lebih dikenalkan kepada 

perempuan dibanding pria, sehingga seringkali 

perempuan telah diajarkan sejak kecil guna 

menganggap berbelanja sebagai kegiatan 

menyenangkan (Lee & Workman, 2015). Pada 

penelitian yang berjudul “Online Promotion dan 

Shopping Motivation: Apakah Berpengaruh 

pada Compulsive Buying?” dikatakan bahwa 

perempuan lebih mudah terpengaruh untuk 

melakukan perbelanjaan ketika mendapat 

perubahan kondisi sosial. Pelarian dari 

perubahan tersebut adalah dengan cara 

berbelanja (Arini et al., 2021). Ditambah lagi 

dengan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Antara Peranan Keluarga dan Materialisme 

dengan Perilaku Compulsive Buying Online pada 

Remaja di Wilayah Kecamatan Bulak Surabaya” 

dikatakan bahwa konsumen belanja online 

berdasarkan gender di dominasi oleh perempuan 

yang mencapai 65% (Alqurianisha et al., 2020).  

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. 

Penelitian kuantitatif korelasional bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan di 
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antara variabel yang diteliti (Creswell, 2014). 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

populasi para konsumen perempuan pembelian 

online produk fashion yang menggunakan dua 

aplikasi belanja online Tokopedia dan Shopee. 

Selanjutnya, kriteria populasi pada penelitian ini 

adalah minimal sembilan kali transaksi dalam 

satu tahun terakhir. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah para konsumen 

perempuan produk fashion pengguna fitur 

belanja online yang menggunakan dua aplikasi 

belanja online Tokopedia dan Shopee. Adapun 

untuk mencari jumlah sampel terkait, digunakan 

sample size application dari WHO dengan 

estimasi rumus sebagai berikut dengan rumus 

dari Lemeshow: 

Keterangan : 

n  : ukuran sampel/jumlah responden 

𝒛𝟏−𝜶
𝟐 ⁄

𝟐   : nilai statistik distribusi normal standar 

pada tingkat kemaknaan 0,05 sehingga Z = 1,96 

P : Sampel populasi (apabila tidak 

diketahui maka menggunakan P terbesar yaitu 

0,5) 

d : batas toleransi eror yang diinginkan 

yaitu 8% atau setara dengan 0,08 

Berdasarkan perhitungan menggunakan 

pengolahan data tersebut dan dikarenakan di 

dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah dari 

banyaknya pengguna twitter secara akurat, maka 

peneliti menggunakan populasi infinit. 

Berlandaskan perhitungan pengolahan data yang 

telah dilakukan tersebut, diperoleh jumlah 

sampel minimal yang dibutuhkan sebanyak 151 

sampel dari subjek terkait. Adapun akurasi data 

yaitu 92% dengan batas toleransi error sebesar 

0,08. Teknik purposive sampling akan 

digunakan pada penelitian ini untuk 

pengambilan sampel. Kuisioner atau angket, 

akan digunakan sebagai metode tekni 

pengumpulan data pada penelitian ini. 

Compulsive buying merupakan sikap 

terulang dan tak dapat terkendalinya dalam 

berbelanja, serta memiliki motivasi yang kuat 

untuk berbelanja yang di anggap selaku metode 

untuk melenyapkan perasaan negatif semacam 

stres dan kecemasan. Compulsive buying scale 

akan digunakan untuk mengukur variabel 

compulsive buying yang diadaptasi dari skripsi 

yang di tulis oleh Wibowo (2016) yang disusun 

dari beberapa indikator yang dikemukakan oleh 

O’Guinn dan Faber (1988) dengan aspek yakni 

kecenderungan untuk menghabiskan, reaktif, 

dan perasaan bersalah setelah pembelian. Skala 

ini didapatkan nilai validitas sebesar 0,707 dan 

nilai reliabilitas sebesar 0,760 dengan jumlah 13 

item. Yuda (2020) telah melakukan uji coba 

skala Widodo (2016), diperoleh nilai reliabilitas 

sebesar 0,850 dan Yuda menggugurkan 2 butir 

item pada skala ini dikarenakan memiliki nilai 

daya beda item ≤ 0,25 sehingga item yang 

digunakan pada skala ini adalah 11 item (Yuda, 

2020).  

Self esteem menurut Coopersmith (1967) 

di definisikan sebagai evaluasi atas diri individu 

mengenai diri sendiri yang umumnya merupakan 

interpretasi yang diterima orang lain dari 

lingkungannya berupa penghargaan, 

penerimaan, dan pelakuan yang di dapatkannya. 

Coopersmith (1967) mengembangkan alat ukur 

self esteem serta akan digunakan pada penelitian 

ini. Pengukuran self esteem pada penelitian ini 

akan memakai skala self esteem yang dibuat oleh 

Sa’diyah (2012). Skala ini terdiri dari 32 item (3 

item gugur, 29 item valid) serta berbentuk likert 

(Sa’diyah, 2012). Sehingga item yang digunakan 

pada skala self esteem adalah 29 item. Skala 

dikembangkan berdasarkan aspek-aspek dari 

teori Coopersmith (1967) yakni kekuatan 

(power), keberartian (significance), kebajikan 

(virtue), dan kompetensi (competence). 

Hasil dan pembahasan 

Tabel 1. Hasil Uji Product Moment 

Pearson 

Compulsiv

e Buying 

Self 

Estee

m 

Compulsiv

e Buying 

Koefisie

n 

Korelasi 

1 -.181 

Sig. (2-

tailed) 

 .026 

𝒏 =
𝒛𝟏−𝜶

𝟐 ⁄
𝟐 𝑷(𝟏 − 𝑷)

𝒅𝟐
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N 151 151 

Self 

Esteem 

Koefisie

n 

Korelasi 

-.181 1 

Sig. (2-

tailed) 

.026  

N 151 151 

Berdasar tabel 4.10 hasil pengujian 

korelasi antara compulsive buying dan self 

esteem adalah 0,026 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

compulsive buying dan self esteem. Selain itu 

peneliti menemukan arah hubungan antar 

variabel yang negatif sebesar -0,181. 

Penelitian ini mempunyai tujuan yakni 

untuk mengetahui keterkaitan kedua variabel 

yakni compulsive buying dan self esteem pada 

pembelian online konsumen perempuan. 

Penelitian ini membutuhkan 151 subjek, 

sedangkan pengisi kuesioner mencapai 187 

responden. Kriteria responden pada penelitian 

ini adalah berjenis kelamin perempuan, 

pengguna fitur pembelian online Tokopedia dan 

Shopee, dalam satu tahun terakhir melakukan 

pembelian produk fashion secara online melalui 

aplikasi Tokopedia atau Shopee, serta 

melakukan minimal sembilan kali transaksi 

dalam satu tahun terakhir. Subjek dalam 

penelitian ini harus memenuhi empat kriteria 

yang telah ditentukan. Saat sesi pengecekan 

responden, diketahui ternyata terdapat 36 

responden yang tidak memenuhi empat kriteria 

secara lengkap. Sehingga dari data yang 

terkumpul, peneliti hanya memakai dan 

mengolah data dari 151 subjek yang memenuhi 

kriteria. Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji prasyarat 

dengan melakukan uji normalitas dan uji 

linieritas. 

Hasil uji normalitas dari olah data yang 

telah dilakukan peneliti menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,53 memiliki arti nilai 

signifikansi > 0,05 maka kesimpulan dapat di 

ambil bahwa data pada variabel penelitian 

berdistribusi normal. Pada uji linieritas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,196 

memiliki arti nilai signifikansi >0,05 maka 

kesimpulan dapat di ambil bahwa variabel 

compulsive buying dan self esteem memiliki 

distribusi yang linier antar variabel. 

Hasil analisis deskriptif berdasar usia di 

dapatkan subjek yang berusia <18 tahun 

sebanyak 8 orang dengan persentase 5%, dan 

yang berusia 18-25 tahun sebanyak 135 orang 

dengan persentase 89%, dan yang terakhir 

subjek yang berusia >25 tahun sebanyak 8 orang 

dengan persentase 5%. Hasil analisis deskriptif 

berdasar pekerjaan di dapatkan subjek berstatus 

siswa sebanyak 8 orang dengan persentase 5%, 

dilanjut subjek berstatus mahasiswa sebanyak 

115 orang dengan persentase 76%, lalu subjek 

yang berstatus pegawai swasta sebanyak 8 orang 

dengan persentase 5%, dilanjutkan dengan 

subjek yang berstatus pegawai pns sebanyak 1 

orang dengan persentase 1%, adapun subjek 

yang berstatus sebagai wiraswasta sebanyak 5 

orang dengan persentase 3%, dan yang berstatus 

IRT sebanyak 3 orang dengan persentase 2%, 

dan yang terakhir subjek yang memilih opsi lain-

lain sebanyak 11 orang dengan persentase 7%. 

Hasil analisis deskriptif berdasar 

pendapatan/uang saku per bulan di dapatkan 

subjek yang memiliki pendapatan/uang saku per 

bulan <500.000 sebanyak 38 orang dengan 

persentase 25%, lalu subjek yang memiliki 

pendapatan/uang saku per bulan 500.000-

1.000.000 sebanyak 59 orang dengan persentase 

39%, dan subjek yang memiliki 

pendapatan/uang saku per bulan 1.000.000-

2.000.000 sebanyak 33 orang dengan persentase 

22%, dan yang terakhir subjek yang memiliki 

pendapatan/uang saku per bulan >2.000.000 

sebanyak 21 orang dengan persentase 14%. 

Hasil analisis deskriptif berdasar pendidikan 

terakhir di dapatkan tidak ada subjek memiliki 

pendidikan terakhir SD, D1, D4, dan S3 

sehingga frekuensinya 0 dan persentasenya 0%. 

Sedangkan subjek yang memiliki tingkat 

pendidikan terakhir SMP sebanyak 3 orang 

dengan persentase 2%, lalu subjek yang 

memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA 

sebanyak 100 orang dengan persentase 66%, 

dilanjutkan dengan subjek yang memiliki tingkat 

pendidikan terakhir D3 sebanyak 3 orang dengan 

persentase 2%, adapun subjek yang memiliki 

tingkat pendidikan terakhir S1 sebanyak 44 
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orang dengan persentase 29%, dan yang terakhir 

subjek yang memiliki tingkat pendidikan 

terakhir S2 sebanyak 1 orang dengan persentase 

1%. Hasil analisis deskriptif berdasarkan 

domisili di dapatkan subjek berdomisili 

Surabaya sebanyak 41 orang dengan persentase 

27%, adapun subjek berdomisili Gresik 

sebanyak 5 orang dengan persentase 3%, 

terdapat pula subjek yang berdomisili Sidoarjo 

sebanyak 50 orang dengan persentase 33%, 

dilanjutkan dengan subjek yang berdomisili 

Malang sebanyak 23 orang dengan persentase 

15%, ada pula subjek yang berdomisili 

Lamongan, Semarang, dan Banyuwangi 

sebanyak 2 orang dengan persentase 1%, lalu 

subjek berdomisili Jakarta dan Tangerang 

sebanyak 4 orang dengan persentase 3%, dan 

yang terakhir subjek yang berdomisili Denpasar, 

Mojokerto, Bekasi, Blitar, Banten, Yogyakarta, 

Bengkulu, Bojonegoro, Tuban, Kuningan, 

Jember, Batu, Bandung, Pangandaran, dan 

Jombang sebanyak 1 orang dengan persentase 

1%. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji hipotesis product moment. 

Hasil yang diperoleh dari hasil uji product 

moment adalah nilai sig 0,026 < 0,05 yang 

berarti terdapat hubungan antar variabel yakni 

compulsive buying dan self esteem. Terdapat 

pula hubungan antar variabel yang negatif 

senilai -0,181.  

Arah hubungan antar kedua variabel yang 

negatif ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

memiliki hubungan negatif dan signifikan. 

Memiliki arti bahwa self esteem konsisten dan 

kuat dalam mempengaruhi compulsive buying 

seseorang. Hal ini sesuai dengan teori Workman 

dan Paper (2010) bahwa self-esteem memiliki 

peran penting sebagai faktor yang paling 

konsisten dan memiliki kapasitas untuk 

mendorong seseorang dalam berbelanja secara 

kompulsif. Hubungan negatif kedua variabel 

memiliki arti, semakin rendah tingkat self esteem 

seseorang, semakin tinggi tingkat compulsive 

buying mereka. Begitu pula sebaliknya, semakin 

tinggi tingkat self esteem seseorang, semakin 

rendah tingkat compulsive buying mereka.  

Hasil uji hipotesis yang dilakukan peneliti 

selaras dengan hasil beberapa penelitian 

terdahulu, yang pertama penelitian yang 

berjudul Hubungan Self Esteem dengan Perilaku 

Compulsive Buying pada Mahasiswa Universitas 

X di Kota Bandung yang Berbelanja Secara 

Online (Vilanty & Sumaryanti, 2019) yang 

dikatakan bahwa ada korelasi negatif yang 

signifikan antara self esteem dengan compulsive 

buying pada mahasiswi universitas X dikota 

Bandung yang berbelanja secara online. 

Penelitian lain dari penelitian yang berjudul 

Pengaruh Self-Esteem pada Mahasiswa Preklinik 

FKIK-UAJ Terhadap Perilaku Compulsive 

Buying (Jonathan et al., 2018) juga menemukan 

bahwa terdapat pengaruh self-esteem terhadap 

perilaku compulsive buying. Penelitian yang 

berjudul Pengaruh Motivasi Pembelian dan 

Harga Diri Terhadap Perilaku Pembelian 

Kompulsif Produk Fashion (Akhadiyah & 

Suharyono, 2017) juga sejalan, ditemukan 

bahwa variabel harga diri berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap perilaku 

pembelian kompulsif.  

Hasil dari penelitian terdahulu di dukung 

oleh hasil wawancara yang telah dilakukan 

peneliti kepada lima konsumen perempuan 

pembeli produk fashion secara online, 4 dari 5 

orang mengatakan bahwa dengan membeli 

pakaian, tas, sepatu, dan produk fashion lainnya 

adalah untuk meningkatkan harga diri dan body 

image mereka. Karena dengan selalu 

memperbarui fashion mereka melalui 

berbelanja, tidak memakai barang murahan, 

tidak memakai barang yang berulang, serta 

mengikuti zaman akan membuat mereka merasa 

lebih berharga serta percaya diri karena selalu 

terlihat fashionable, memiliki banyak uang, dan 

dapat mengikuti zaman  

Berdasarkan penjelasan beberapa hasil 

penelitian dan hasil wawancara peneliti yang 

telah di jabarkan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penelitian ini sama-sama memiliki hasil 

bahwa compulsive buying dan self esteem 

berhubungan negatif dan signifikan dengan 

penelitian terdahulu. Maka dari itu, hipotesis 

yang diajukan peneliti diterima.  
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Tabel 2. Kategori Skor Variabel Compulsive 

Buying 

Variabel Sk

or 

Kateg

ori 

Juml

ah 

Subje

k 

Persent

ase 

Compuls

ive 

Buying 

12-

18 

Renda

h 

18 12% 

19-

27 

Sedang 110 73% 

28-

34 

Tinggi 23 15% 

 Total 151 100% 

 

Uji deskriptif memperlihatkan bahwa 

tingkat compulsive buying konsumen perempuan 

yang menjadi responden penelitian ini di 

dominasi oleh para konsumen perempuan yang 

memiliki tingkat compulsive buying sedang yang 

berjumlah 110 orang dengan skor 19-27 dengan 

persentase 73%, lalu tinggi yang berjumlah 23 

orang dengan skor 28-34 dengan persentase 

15%, dan yang terakhir rendah yang berjumlah 

18 orang dengan skor 12-18 dengan persentase 

12%. 

Tabel 3. Kategori Skor Variabel Self Esteem 

Variab

el 

Sko

r 

Katego

ri 

Jumla

h 

Subje

k 

Persenta

se 

Self 

Esteem 

63-

73 

Rendah 17 11% 

74-

88 

Sedang 114 75% 

89-

107 

Tinggi 20 13% 

 Total 151 100% 

 

Sedangkan statistik tingkat self esteem 

konsumen perempuan yang menjadi responden 

penelitian ini di dominasi oleh para konsumen 

perempuan yang memiliki tingkat self esteem 

sedang yang berjumlah 114 orang dengan skor 

74-88 dengan persentase 75%, lalu tinggi yang 

berjumlah 20 orang dengan skor 89-107 dengan 

persentase 13%, dan yang terakhir rendah yang 

berjumlah 17 orang dengan skor 63-73 dengan 

persentase 11%. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

tingkatan compulsive buying konsumen 

perempuan yang menjadi responden penelitian 

ini berada pada kategori yang sedang yakni 

sebesar 73%, dan tingkat self esteem konsumen 

perempuan yang menjadi responden penelitian 

ini juga berada pada kategori yang sedang yakni 

sebesar 75%. 

Simpulan 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, terdapat hubungan antara 

compulsive buying dan self esteem pada 

konsumen perempuan pembeli produk fashion 

secara online. Hal ini memiliki arti bahwa 

hipotesis peneliti diterima. Selain itu, tingkat 

korelasi yang dihasilkan antara variabel 

compulsive buying dengan variabel self esteem 

memiliki arah hubungan yang negatif. Memiliki 

arti bahwa semakin rendah tingkat self esteem 

seseorang, maka semakin tinggi tingkat 

compulsive buying mereka. Begitu pula 

sebaliknya, semakin tinggi tingkat self esteem 

seseorang, maka semakin rendah tingkat 

compulsive buying mereka. Saran penelitian ini 

adalah penulis berharap penelitian ini dapat 

memberi manfaat bagi para pembaca terutama 

dalam hal meningkatkan self esteem dengan hal-

hal yang positive sehingga dapat mengendalikan 

sikap compulsive buying. Untuk peneliti 

selanjutnya, penulis berharap penelitian ini dapat 

menjadi referensi mengenai variabel self esteem 

dan compulsive buying. Adapun kekurangan 

penelitian ini yang terletak pada responden 

penelitian di dominasi oleh usia dewasa awal 

adalah 18 hingga 25 tahun. Selain itu, 

diharapkan penelitian selanjutnya mampu 

memberikan pembaharuan dalam bidang yang 

dikaji dalam penelitian ini guna memberikan 

dampak yang berbeda menuju ke arah yang lebih 

baik. 
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